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ABSTRACT 

  Experiment was conducted to study the germination and storability of papaya pollen IPB  6 and 
IPB 9 were stored for 4 weeks at 3 kinds of low temperature. The experiment was conducted at the 
Laboratory of Microtechnic and Laboratoryof Biophysics and Reproductive Biology, Bogor Agricultural 
University in the month of April to June 2014. Three parameters were observed in this experiment: the 
germination rate, pollen diameter, and length of pollen tube. The experimental results showed that 
storage temperature affects the three parameters were observed. The best germination for IPB 6 
indicated by pollen stored at 10 °C (23.11%) while for IPB 9 indicated by pollen stored at 5 °C 
(30.68%). The longest pollen tube after stored for 4 weeks for IPB 6 indicated by pollen stored at -20 
°C  (63 µm) while for IPB 9, indicated by pollen stored at 10 °C was (47.72µm). The experimental 
results showed that there is no corellation between pollen diameter and length of pollen tube with 
pollen germination in papaya pollen IPB 6 dan IPB 9. 
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ABSTRAK 

Percobaan dilakukan untuk mempelajari daya simpan dan daya berkecambah polen pepaya IPB 
6 dan IPB 9 yang disimpan pada suhu 5 

o
C, 10 

o
C, dan -20 

o
C dengan waktu penyimpanan 0-4 

minggu. Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Mikroteknik dan Laboratorium Biofisik dan Biologi 
Reproduksi, Institut Pertanian Bogor pada bulan April-Juni 2014. Tiga parameter yang diamati pada 
percobaan ini adalah daya berkecambah, diameter polen dan panjang tabung polen. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa suhu penyimpanan mempengaruhi ketiga parameter yang diamati. Daya 
berkecambah terbaik  untuk pepaya IPB 6 ditunjukkan oleh polen yang disimpan pada 10 

o
C sebesar 

23.11% sedangkan untuk IPB 9 ditunjukkan oleh polen yang disimpan pada 5 
o
C  sebesar 30.68%. 

Tabung polen pepaya terpanjang setelah disimpan selama 4 minggu pada IPB 6 ditunjukkan oleh 
polen yang disimpan pada -20 

o
C sebesar 63 µm sedangkan untuk IPB 9 ditunjukkan oleh polen yang 

disimpan pada 10 
o
C sebesar 47.72 µm. Hasil percobaan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara diameter dan panjang tabung polen dengan daya berkecambah pada polen pepaya IPB 9 dan 
IPB 6. 

Kata kunci: daya berkecambah, daya simpan, diameter polen, tabung polen 

PENDAHULUAN 

Pepaya merupakan salah satu tanaman buah yang banyak ditanam oleh masyarakat 
Indonesia.Menurut Suketi (2011) pepaya memiliki permasalahan dalam hal pengembangan, 
diantaranya produktivitas yang masih rendah dan beberapa varietas unggul belum memenuhi kriteria 
yang disukai konsumen karena mutu buah yang belum optimum.Suketi  et al. (2010) menyatakan 
bahwa kualitas buah pepaya yang sesuai dengan kriteria yang disukai konsumen dapat diperoleh 
dengan cara pengendalian penyerbukan. Penyerbukan polen dari genotipe pepaya lain pada bunga 
betina diharapkan dapat menghasilkan peningkatan kualitas buah pepaya betina. Denney (1992) 
menjelaskan bahwa perbaikan kualitas buah dapat dilakukan dengan efek metaxenia yaitu suatu 
keadaan dimana serbuk sari berpengaruh langsung terhadap jaringan tetua betina khususnya pada 
endosperma buah. Fenomena ini dapat dilihat pada ukuran, warna, bentuk, serta komposisi kimia dari 
bagian buah.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Febriyanti et al. (2010) menunjukkan terjadinya 
peningkatan bobot buah IPB 9 yang  dihasilkan dari persilangan antara IPB 9 dan polen yang 
bersumber dari IPB 3. Baskorowati (2006) juga menyatakan bahwa pengendalian penyerbukan 
merupakan salah satu kegiatan strategis pemuliaan tanaman dengan tujuan menyatukan alel terbaik 
dari kisaran tanaman yang telah terpilih dan menyediakan genotipe baru yang baik. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Sulistyo et al. (2006) menyatakan bahwa serbuk sari yang berasal dari 
pepaya IPB 6 dapat meningkatkan rasa manis dan tebal daging buah pada pepaya betina IPB 1. 
Nadila (2014) menjelaskan bahwa pada buah naga penyerbukan merupakan faktor penting dalam 
produksi karena penyerbukan mempengaruhi produktivitas dan kualitas.Semakin banyak polen yang 
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diserbukkan maka semakin besar ukuran buah yang terbentuk karena semakin banyak biji yang 
terbentuk. Selain itu menurut Widiastuti dan Palupi (2008), pada buah kelapa sawit semakin banyak 
polen yang digunakan cenderung meningkatkan pembentukan buah normal.  

Polen merupakan salah satu komponen yang berperan dalam penyerbukan. Pengecambahan 
polen memerlukan media yang sesuai dengan polen yang akan dikecambahkan. Salah satu metode 
pengecambahan adalah dengan cara pengecambahan polen secara in vitro. Menurut Warid (2009) 
metode ini tidak dapat digunakan secara umum karena setiap tanaman memerlukan media 
perkecambahan polen yang berbeda, sehingga diperlukan komposisi dan konsentrasi bahan kimia 
yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian juga menyebutkan bahwa media perkecambahan polen PGM 
dan BK (Brewbaker dan Kwack) tidak menunjukkan adanya hasil yang berbeda pada daya 
berkecambah famili Poaceae, Euphorbiaceae, Solanaceae, dan Myrtaceae.  

Salah satu cara untuk menjaga ketersediaan polen adalah dengan penyimpanan. Menurut 
Hoekstra (1995) polen yang dikumpulkan dan disimpan dapat digunakan untuk keperluan pemuliaan. 
Meskipun jumlah polen yang berperan dalam pembentukan individu baru hanya sedikit, namun hal 
tersebut akan lebih efisien apabila dilakukan pengumpulan polen dalam jumlah yang lebih besar untuk 
memastikan ketersediaan polen dalam jangka waktu yang cukup lama.Sabran et al. (2012) 
menyatakan bahwa penyerbukan pada bunga bergantung pada ketersediaan polen itu sendiri, 
sehingga apabila polen tidak habis dipakai dapat disimpan. 

Sari et al. (2010) menyatakan bahwa lama simpan serbuk sari dapat ditingkatkan dengan 
mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi viabilitasnya. Khan dan Perveen (2006)  
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang paling mempengaruhi dalam viabilitas polen pada saat 
penyimpanan adalah suhu. Setiawan dan Ruskandi (2005) juga menyatakan bahwa tidak semua 
polen habis dipakai dalam 1 hari pada persilangan buatan, bergantung pada jumlah bunga betina 
yang sudah siap untuk diserbuki, sehingga polen perlu disimpan dan proses penyimpanan polen akan 
mempengaruhi viabilitasnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Perveen (2007), 
mempertahankan kapasitas perkecambahan polen yang disimpan dapat bermanfaat untuk 
menghemat waktu dalam program pemuliaan dan juga dalam perbaikan tanaman. Percobaan yang 
telah dilakukan oleh Perveen et al. (2007) menunjukkan bahwa faktor mayor yang mempengaruhi 
kondisi polen adalah suhu dengan hasil polen pepaya yang disimpan pada suhu -60

o
C menghasilkan 

viabilitas terbaik yaitu 60% setelah disimpan selama 48 minggu. Penelitian ini bertujuan mempelajari 
pengaruh beberapa suhu rendah terhadap daya simpan dan daya berkecambah polen pepaya IPB 6 
dan IPB 9.  

BAHAN DAN METODE 

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Mikroteknik dan Laboratorium Biofisik dan Biologi 
Reproduksi, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor 
pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2014.Bahan yang digunakan adalah polen pepaya yang 
diambil dari 2 genotipe berbeda yaitu IPB 6 dan IPB 9. Polen diperoleh dari bunga pepaya yang 
berada di Kebun Percobaan Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT) IPB Tajur dan Pasir Kuda. 
Bunga dipanen pada saat pagi hari sekitar pukul 08.00 WIB sampai 09.00 WIB pagi. Media 
perkecambahan polen pepaya yang digunakan adalah Brewbaker dan Kwack yang terdiri dari 0.01 g 
H3BO3, 0.03 g Ca(NO3)2 4H2O,  0.02 g MgSO4 7H2O, 0.01 g KNO3, 10% sukrosa dan 100 ml aquades.  

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal 
dengan 2 genotipe dan 3 taraf perlakuan yaitu suhu -20 

o
C, 5 

o
C dan 10 

o
C dan dengan masing-

masing 3 ulangan sehingga menghasilkan 18 satuan percobaan. Setiap kaca preparat merupakan 
satu ulangan dan dalam 1 kaca preparat dibutuhkan 4 bidang pandang kemudian dalam 1 bidang 
pandang jumlah polen yang diamati terdiri dari 20 polen. 

Bunga pepaya yang dipanen adalah bunga yang belum mengalami antesis kemudian 
dimasukkan ke dalam cool box untuk segera diekstrak polennya di laboratorium. Polen yang telah 
diekstrak kemudian dimasukkan ke dalam microtube lalu disimpan dalam 3 lemari pendingin dengan 
suhu yang berbeda yaitu -20 

o
C, 5 

o
C, 10 

o
C, sedangkan untuk kontrol yaitu polen yang diamati 

langsung setelah dipanen dari kebun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2013), 
sebelum diekstraksi antera dikeringkan dahulu dalam ruangan AC selama 24 jam. Ekstraksi polen dari 
antera dilakukan dengan menggunakan kain kasa nilon halus dengan ukuran 45 µm dan box yang 
dimodifikasi sebagai ekstraktor polen.  

Media perkecambahan dimasukkan ke dalam lemari pendingin agar kualitas dan kesterilannya 
tetap terjaga dan media tersebut siap digunakan untuk perkecambahan.Menurut Widiastuti dan Palupi 
(2008), polen yang disimpan di dalam lemari pendingin dikeluarkan lalu didiamkan selama 30 menit 
kemudian dikecambahkan dalam media yang telah disediakan. Agustin (2013) menyatakan bahwa 
polen yang ingin dikecambahkan untuk segera ditaburkan di gelas objek kemudian ditetesi media 
perkecambahan dan diinkubasi selama 4 jam. 
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Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 4 minggu.Pengamatan pertama dilakukan dengan 
mengukur daya berkecambah polen sebelum disimpan pada hari ke-0 sebagai kontrol.Pengamatan 
selanjutnya dilakukan pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah penyimpanan polen.Perkecambahan polen 
diamati dengan menggunakan mikroskop cahaya Olympus BX 51 dengan perbesaran 200 kali. Setiap 
ulangan merupakan 1 deck glass yang terdiri atas 4 bidang pandang yang akan diamati 
parameternya. Setiap paramater memiliki perbedaan kriteria untuk diamati. 

Parameter yang diamati adalah: (1) daya berkecambah, tabung polen yang panjangnya melebihi 
diameternya dapat dikategorikan polen tersebut telah berkecambah (Wang et al. 2005). 
Perkecambahan polen dihitung dengan satuan persen.Polen yang pecah tidak dihitung sebagai polen 
yang berkecambah.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Raganata (2006) daya 
berkecambah polen diamati dengan mikroskop dengan perhitungan jumlah polen yang berkecambah 
dibagi dengan jumlah polen yang diamati dalam satu bidang kemudian dikali dengan 100%. (2) 
Panjang tabung polen, pengukuran dilakukan dengan cara menggunakan mikroskop yang dilengkapi 
dengan mikrometer pada perbesaran 200 kali. (3) Diameter polen, pengukuran diameter polen tidak 
jauh berbeda dengan pengukuran panjang polen yaitu menggunakan mikroskop dan perbesaran yang 
sama setelah diinkubasi selama 4 jam.  

Data percobaan perkecambahan polen pepaya dianalisis dengan Uji-F menggunakan software 
SAS pada selang kepercayaan 95% (α = 5%). Apabila terdapat perbedaan yang nyata pada taraf 5% 
akan dilanjutkan dengan analisisDuncan Multiple Range Test (DMRT).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Berkecambah  

Hasil pengamatan polen pepaya IPB 6 dan IPB 9 yang telah disimpan selama 4 minggu 
menunjukkan respon perkecambahan yang berbeda pada masing-masing suhu. Menurut Wang et al. 
(2005), tabung polen yang panjangnya melebihi diameternya dapat dikategorikan polen tersebut telah 
berkecambah. Hasil penelitian menujukkan bahwa suhu dan lama penyimpanan berpengaruh 
terhadap daya berkecambah polen pepaya IPB 6 dan IPB 9 (Tabel 1). Berdasarkan hasil percobaan, 
polen pepaya IPB 6 segar atau polen yang dikecambahkan pada suhu ruang memiliki daya 
berkecambah sebesar 17.8% sedangkan untuk polen pepaya IPB 9 sebesar 22.11%. 

 
Tabel 1. Daya berkecambah polen pepaya IPB 6 dan IPB 9 selama 4 minggu penyimpanan 

Umur simpan polen 
(minggu) 

IPB 6 IPB 9 

  10 
o
C 

   (%) 
   5 

o
C 

   (%) 
-20 

o
C 

(%) 
  10 

o
C 

   (%) 
5 

o
C 

(%) 
-20 

o
C 

   (%) 

1 13.687
 

10.523 12.007
 

23.45
 

39.59
 

26.74
 

2 31.450a
 

11.653b   8.960b 43.750a
 

14.867b
 

35.383ab
 

3   6.67b
 

   6.67b
 

66.67a
 

43.630a
 

20.660b
 

21.170b
 

4 23.110
 

11.110
 

22.420
 

20.290ab
 

30.680a
 

   0.000b
 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan  genotipe yang sama 
tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5 % 

Sampai penyimpanan minggu ke-4, polen pepaya IPB 6 yang disimpan dalam suhu 10 
o
C dan -

20 
o
C mengalami peningkatan persentasi daya berkecambah dari minggu sebelumnya dan memiliki 

persentase daya berkecambah yang lebih baik dibandingkan polen pepaya IPB 6 yang disimpan pada 
suhu 5 

o
C.Hal ini menunjukkan bahwa polen pepaya IPB 6 masih dapat berkecambah dengan baik 

sampai 4 minggu apabila disimpan pada suhu 10 
o
C dan -20 

o
C. Menurut Sari et al. (2010), adanya 

kecenderungan peningkatan viabilitas pada penyimpanan minggu ke-4 berkaitan dengan dormansi 
serbuk sari terhadap suhu rendah. Suhu rendah dapat memecahkan dormansi karena adanya 
adaptasi serbuk sari pada kondisi lingkungan yang dingin atau beku. 

Polen pepaya IPB 9 segar  memiliki daya berkecambah lebih tinggi 4.31% dibandingkan dengan 
polen pepaya IPB 6 segar. Polen pepaya IPB 9 mengalami penurunan persentase daya berkecambah 
pada penyimpanan minggu ke-4 namun polen yang telah disimpan selama 4 minggu dalam suhu 5 

o
C 

memiliki nilai persentase daya berkecambah yang lebih baik dibandingkan dengan polen pepaya IPB 
9 yang disimpan dalam suhu 10 

o
C dan -20 

o
C, bahkan pada suhu -20 

o
C daya berkecambah polen 

pepaya IPB 9 menjadi 0.00%. Berdasarkan penelitian Handayani et al. (2012), viabilitas polen 
Hemerocallis fulva L. yang disimpan pada suhu  4 

o
C menurun hingga penyimpanan pada minggu ke-

4 sedangkan penelitian Martinez-Gomez et al. (2002) menunjukkan bahwa penyimpanan polen 
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almond (Prunus dulcis) pada suhu 4 
o
C tidak menujukkan penurunan viabilitas yang signifikan selama 

2 bulan.  
Penurunan persentase daya berkecambah pada minggu ke-4 kemungkinan disebabkan oleh 

pengeringan polen pada saat sebelum polen disimpan dalam pendingin. Menurut Daher et al. (2008), 
polen yang dikeringkan selama 24 jam sebelum disimpan dalam pendingin menyebabkan daya 
berkecambah berkurang sebanyak 20%, sedangkan jika dikeringkan selama 2 jam maka daya 
berkecambahnya akan sama dengan daya berkecambah polen segar. Hoekstra dan Bruinsma (1975) 
juga menyatakan bahwa pada umumnya polen trinukleat lebih sulit untuk disimpan, hal ini karena 
kemampuan hidup polen trinukleat dipengaruhi oleh kecepatan respirasi. Polen trinukleat melakukan 
respirasi 2 sampai 3 kali lebih cepat dibandingkan dengan polen binukleat. 

Tabel 1 menunjukkan persentase daya berkecambah polen pepaya IPB 6 dan IPB 9 tidak 
konsisten. Masing-masing genotipe memiliki respon yang berbeda, terdapat peningkatan dan 
penurunan persentase daya berkecambah pada setiap suhu dan umur penyimpanan. Penelitian yang 
telah dilakukan oleh Baki (1992) pada buah tomat menyatakan bahwa daya berkecambah polen akan 
menurun seiring bertambahnya waktu penyimpanan dan suhu penyimpanan yang terbaik adalah 6 

o
C. 

Menurut Handayani et al. (2012) peningkatan dan penurunan viabilitas setiap minggunya pada polen 
Hemerocallis fulva L, berkaitan dengan adaptasi pada suhu dan lama penyimpanan. Selain itu 
Boavida dan McCormick (2007) juga menjelaskan keberadaan cahaya mempengaruhi 
perkecambahan. Perkecambahan yang mendapatkan cahaya menghasilkan nilai daya berkecambah 
di atas 80%. 

Mortazavi et al. (2010) menyatakan bahwa perbedaan daya berkecambah antar kultivar dapat 
disebabkan oleh variabilitas genetik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akond et al. (2012) 
pada Lagerstroemia spp. menyatakan bahwa penyimpanan polen yang layak tidak lebih dari 75 
sampai 100 hari sehingga akan membuat kegiatan hibridisasi yang dilakukan oleh para 
pemuliamenjadi cukup efisien dalam penggunaan polen meskipun lokasi yang berjauhan. 

 
Diameter Polen 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa suhu dan lama penyimpanan mempengaruhi ukuran 
diameter polen pepaya IPB 6.Perbedaan ukuran antara kedua genotipe lebih terlihat jelas pada 
penyimpanan minggu ke-4 dimana diameter polen pepaya IPB 6 lebih kecil dibandingkan minggu 
sebelumnya, namun polen pepaya IPB 9 hampir sama pada setiap minggunya.Diameter polen pepaya 
IPB 6 dan IPB 9 segar atau tanpa perlakuan penyimpanan pada percobaan ini masing-masing 
sebesar 31.31 µm dan 35.03 µm. 

Tabel 1 Diameter polen pepaya IPB 6 dan IPB 9 selama 4 minggu penyimpanan 

Umur simpan 
polen (minggu) 

IPB 6 IPB 9 

10
o
C 

(µm) 
5

o
C 

(µm) 
-20

o
C 

(µm) 
10

o
C 

(µm) 
5

o
C 

(µm) 
-20

o
C 

(µm) 

1 32.93 33.09 32.51 
32.89 
29.51 
28.80 

34.15 33.63 33.65 
34.24 
33.42 
34.19 

2 31.32 31.05 32.38 33.23 
3 30.11 32.21

 
33.38 32.60 

4 31.18 28.83
 

32.88 33.76 

Tabel 2 menunjukkan terdapat perubahan ukuran pada polen pepaya IPB 6 setelah disimpan 
selama 4 minggu pada suhu 5 

o
C dan -20 

o
C sedangkan pada polen pepaya IPB 9 tidak terlihat 

perubahan ukuran yang signifikan pada setiap suhu dan minggu penyimpanan. Menurut Gammon 
(2009), tidak ada hubungan antara ukuran polen dengan persentase viabilitas pada Fallopia japonica. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Knight et al. (2010) menunjukkan bahwa pada tanaman 
angiospermae memiliki ukuran polen terkecil sebesar 17 µm dan yang terbesar sebesar 150 µm 
dengan rata-rata ukuran sebesar 48.3 µm. Kelly et al. (2002) juga melakukan penelitian yang 
menunjukkan bahwa pada Mimulus guttatus polen yang layak merupakan polen yang memiliki ukuran 
berkisar antara 25 sampai 35 µm dan polen yang tidak layak memiliki ukuran 10 sampai 25 µm.  

Panjang Tabung Polen 
Hasil pengamatan pada polen pepaya IPB 6 yang telah disimpan selama 4 minggu dalam 3 

suhu rendah menunjukkan bahwa suhu dan lama penyimpanan tidak berpengaruh terhadap panjang 
tabung polen pepaya IPB 6, sedangkan pada polen pepaya IPB 9 suhu dan lama penyimpanan 
berpengaruh terhadap panjang tabung polen (Tabel 3). Berdasarkan hasil percobaan, panjang tabung 
polen pepaya IPB 6 segar atau tanpa perlakuan penyimpanan sebesar 128.04 µm sedangkan pada 
polen pepaya IPB 9 segar sebesar 138.81 µm.  
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Tabel 2 Panjang tabung polen pepaya IPB 6 dan IPB 9 selama 4 minggu penyimpanan 

Umur simpan 
polen (minggu) 

IPB 6 IPB 9 

10
o
C 

(µm) 
5

o
C 

(µm) 
-20

o
C 

(µm) 
10

o
C 

(µm) 
5

o
C 

(µm) 
-20

o
C 

(µm) 

1 118.69
 

   87.85
 

65.38
 

  83.87
 

   59.36
 

 89.09
 

2 114.16
 

135.24
 

120.49
 

144.49
 

   57.96
 

181.45
 

3 113.57
 

211.52
 

211.38
 

74.28a
 

   48.70ab
 

   32.19b
 

4      54.37a
 

   30.85b
 

  63.00a
 

   47.72
 

    41.27
 

  24.88
 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan genotipe yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji Duncan taraf 5 % 

 
Polen pepaya IPB 6 segar memiliki panjang tabung polen sebesar 128.04 µm. Ukuran tersebut 

mengalami penurunan sampai pada penyimpanan minggu ke-4 dengan nilai panjang tabung polen 
tertinggi ditunjukkan oleh polen yang disimpan pada suhu -20 

o
C. Tabung polen pepaya IPB 9 segar 

berukuran sebesar 138.81 µm, ukuran ini tidak jauh berbeda dengan polen pepaya IPB 6 segar. 
Serupa dengan polen pepaya IPB 6, pada tiap suhu penyimpanan, panjang tabung polen pepaya IPB 
9 mengalami penurunan sampai penyimpanan minggu ke-4 dengan nilai panjang tabung polen 
pepaya IPB 9 tertinggi diperoleh dari polen yang disimpan dalam suhu 10 

o
C. Nilai panjang tabung 

polen pada Tabel 3 tidak menunjukkan adanya hubungan dengan persentase daya berkecambah 
pada Tabel 1. Hal ini dapat dilihat dari persentase daya berkecambah tertinggi pada polen pepaya IPB 
6 dan IPB 9 bukanlah yang memiliki nilai panjang tabung polen tertinggi sampai pada penyimpanan 
minggu ke-4. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Boavida dan McCormick (2007) menunjukkan bahwa pada 
Arabidopsis thaliana daya berkecambah polen yang tinggi memiliki nilai panjang tabung polen yang 
rendah pada ekotipe Columbie sedangkan pada ekotipe Ler yang memiliki daya berkecambah rendah 
menunjukkan nilai panjang tabung polen yang lebih tinggi. Penelitian Widiastuti dan Palupi (2008) juga 
menunjukkan bahwa pada polen kelapa sawit yang telah disimpan selama 6 bulan menunjukkan 
viabilitas yang masih baik tetapi panjang tabung polen selama perkecambahan berkurang yang 
mengindikasikan terjadinya penurunan vigor polen. Kamrani (2012) menambahkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara persentase perkecambahan dengan pertumbuhan panjang tabung 
polen (Tabel 3). 

 Suhu di atas 24 
o
C dan di bawah 20 

o
C memiliki dampak yang buruk pada pertumbuhan tabung 

polen begitu juga dengan perkecambahannya. Suhu 24 
o
C atau lebih, meskipun tabung polen terlihat 

tumbuh lebih cepat, perkecambahan polen berkurang dan sekitar 50% tabung polen menunjukkan 
morfologi yang abnormal dan cacat. Suhu di bawah 20 

o
C sangat menghambat perkecambahan dan 

banyak butir polen yang pecah. Hal ini sangat penting untuk menjaga suhu selama jalannya 
penelitian, karena variasi suhu sewaktu-waktu dapat menyebabkan tabung polen tertahan ataupun 
memiliki morfologi yang abnormal (Boavida dan McCormick 2007). Hal ini bisa dijadikan penyebab 
rendahnya nilai panjang tabung polen karena pada saat pengamatan di laboratorium suhu ruangan 
sebesar 27 

o
C.  

Hedhly et al. (2004) menyatakan bahwa meskipun suhu yang bertambah tinggi dapat 

menurunkan daya berkecambah, namun jumlah tabung polen yang berada pada putik secara 

bertahap akan menurun dimana pertumbuhan tabung polen juga akan semakin cepat dan pada waktu 

tertentu tabung polen yang sampai ke dasar putik akan mencapai jumlah maksimum dan berhenti. 

Jumlah ini dipengaruhi oleh genotipe atau suhu. Menurut Kakani et al. (2002) suhu optimum untuk 

perkecambahan dan pertumbuhan tabung polen adalah sekitar 25 
o
C sampai 30 

o
C jika lebih dari ini 

akan mengurangi jumlah polen yang berkecambah dan pertumbuhan tabung polen. 

KESIMPULAN 

Polen pepaya IPB 6 yang disimpan selama 4 minggu masih memiliki daya berkecambah yang 
baik apabila berada dalam suhu 10 

 o
C, sedangkan polen pepaya IPB 9 yang disimpan selama 4 

minggu masih memiliki daya berkecambah yang baik apabila disimpan berada dalam suhu 5 
o
C. 
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NOTULENSI 

1. Penentuan treatment? (dari 5
o
 langsung -20

o
) 

Jawab : berdasarkan penelitian jurnal sebelumnya dan sesuaikan dengan kondisi lapang 


